BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

1.

Pengkajian keperawatan dilakukan pada dua klien yaitu klien Tn. S dengan
Pneumonia dd TB paruyang berusia 69 tahun dank lien Tn. K dengan TB Paru +
CVA infark yang berusia 64 tahun.

Diagnosa keperawatan yang dianalisis pada kedua klien dengan diagnosa medis
Tberkulosis Paru yaitu diagnosa Bersihan Jalan Nafas Tidak Efektif

Intervensi keperawatan difokuskan pada masalah keperawatan bersihan jalan

nafas tidak efektif dengan memberikan intervensi fisioterapi dada dan suction.

4. Implementasi keperawatan diberikan selama 3x24 dengan memberikan
intervensi fisioterapi dada.

5. Evaluasi keperawatan yang dicapai sesuai dengan luaran yang telah direncanakan
sebelumnya yaitu pertahankan jalan nafas, posisikan semi fowler, fisioterapi dada
dan suction

4.2 Saran

1. Bagi institusi
Diharapkan dapat menjadi wawasan dan pengembangan ilmu keperawatan
sebagai sumber kepustakaan.

2. Bagi penulis
Diharapkan dapat menjadi pengetahuan luas serta mengembangkan secara
aplikatif pada karya tulis ilmiah serta metodologi penelitian.

3. Bagi rumah sakit
Diharapkan dapat menjadi pengembangan pada asuhan keperawatan khususnya
kerika memberikan tindakan pada pasien di rumah sakit dengan masalah
keperawatan keletihan.

4. Bagiklien

Diharapkan dapat menjadi penatalaksanaan yang membantu menurunkan
masalah klien khususnya dalam masalah keperawatan keletihan, serta intervensi

dapat dilakukan secara mandiri dengan bantuan keluarga.
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